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ABSTRAK

DONNY ERNANDO. 2025. “Etnobotani Tumbuhan Berkhasiat Obat Masyarakat
Adat Dayak Meratus Desa Kindingan Kabupaten Hulu Sungai Tengah Kalimantan
Selatan™. Skripsi, Program Studi Kehutanan Fakultas Kehutanan Universitas
Lambung Mangkurat. Pembimbing: Yuniarti, S.Hut., M.Si. dan Dr. Ir. Trisnu
Satriadi, S.Hut., M.Si.

Kata kunci: Etnobotani, Tumbuhan obat, Dayak Meratus, Desa Kindingan

Desa Kindingan merupakan salah satu desa yang masih memelihara
pengetahuan lokal dalam pemanfaatan obat. Penelitian ini bertujuan untuk: (1)
menganalisis jenis-jenis tumbuhan berkhasiat obat yang dimanfaatkan oleh
Masyarakat Adat Dayak Meratus di Desa Kindingan; dan (2) menganalisis bagian-
bagian tumbuhan berkhasiat obat yang digunakan oleh masyarakat dalam
mengobati berbagai jenis penyakit yang ada di Desa Kindingan. Penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling dengan melakukan wawancara
mendalam dengan responden (batra) agar dapat mengetahui jenis tumbuhan obat
yang terdapat pada masyarakat adat Dayak Meratus Desa Kindingan Kabupaten
Hulu Sungai Tengah Kalimantan Selatan. Berdasarkan hasil penelitian terdapat 5
responden (batra) dan ditemukan tumbuhan obat sebanyak 31 jenis. Habitus pohon
berjumlah 9 (29%) meliputi, pulayi, tantali, dadap, rumbia, sesambung maut,
kangkala, pulai kuning, limau hutan, dan belimbing tunjuk. Bagian yang banyak
dimanfaatkan adalah daun berjumlah 13 (42%) meliputi, jelama, tantali, capa,
warduhat, mada, kuku-kuku, bayam hutan, susurung daging, gulinggang, jambu
pitukal, raja bebangun, sirih, dan sambalikit. Direndam merupakan cara dalam
mengolah yang sering dijumpai berjumlah 14 (45%) meliputi, sambalikit, kastila,
dadap, jelatang, tebu nyaru, gudai, rumbia, sesambung maut, akar besampai,
tambalikit, jarum-jarum, limau hutan, carikan darah, dan supan-supan. Diminum
merupakan cara pemanfaatan yang paling banyak ditemukan berjumlah 15 (50%)
meliputi, pulai putih, kastila, dadap, jelatang, tebu nyaru, warduhat, gudai, rumbia,
sesambung maut, akar besampai, tambalikit, jarum-jarum, limau hutan, supan-
supan, dan carikan darah.



ABSTRACT

DONNY ERNANDO. 2025. “Ethnobotany of Medicinal Plants of the Dayak
Meratus Indigenous Community, Kindingan Village, Hulu Sungai Tengah
Regency, South Kalimantan”. Skripsi, Forestry Study Program, Faculty of Forestry,
Lambung Mangkurat University. Advisor: Yuniarti, S.Hut., M.Si. and Dr. Ir. Trisnu
Satriadi, S.Hut., M.Si.

Keywords: Ethnobotany, Medicinal Plants, Dayak Meratus, Kindingan Village

Kindingan Village is one of the villages that still maintains local
knowledge in the use of medicine. This study aims to: (1) analyze the types of
medicinal plants used by the Dayak Meratus Indigenous Community in Kindingan
Village; and (2) analyze the parts of medicinal plants used by the community in
treating various types of diseases in Kindingan Village. This study uses a purposive
sampling method by conducting in-depth interviews with respondents (batra) in
order to find out the types of medicinal plants found in the Dayak Meratus
indigenous community of Kindingan Village, Hulu Sungai Tengah Regency, South
Kalimantan. Based on the results of the study, there were 5 respondents (batra) and
31 types of medicinal plants were found. The tree habitus is 9 (29%) including,
pulayi, tantali, dadap, rumbia, sesambung maut, kankala, pulai kuning, limau
hutan, and belimbing tunjuk. The most widely used parts are the leaves, totaling 13
(42%) including, jelama, tantali, capa, warduhat, mada, kuku-kuku, forest spinach,
susurung daging, gulinggang, jambu pitukal, raja bebangun, sirih, and sambalikit.
Soaking is a method of processing that is often found totaling 14 (45%) including,
sambalikit, istana, dadap, nettle, sugar cane nyaru, gudai, rumbia, sesambung maut,
akar besampai, tambalikit, jarum-jarum, limau hutan, carikan darah, and supan-
supan. Drinking is the most commonly found method of utilization totaling 15
(50%) including, pulai putih, istana, dadap, nettle, sugar cane nyaru, warduhat,
gudai, rumbia, sesambung maut, akar besampai, tambalikit, jarum-jarum, limau
hutan, supan-supan, and carikan darah.



RINGKASAN

DONNY ERNANDO, Etnobotani Tumbuhan Berkhasiat Obat
Masyarakat Adat Dayak Meratus Desa Kindingan Kabupaten Hulu Sungai Tengah
Kalimantan Selatan. Dibimbing oleh Yuniarti, S.Hut., M.Si. dan Dr. Ir. Trisnu
Satriadi, S.Hut., M.Si. Biodiversitas Indonesia merujuk pada keragaman hayati
yang terdapat di wilayah Indonesia, yang mencakup berbagai jenis makhluk hidup,
baik flora (tumbuhan) maupun fauna (hewan), serta ekosistem yang
mendukungnya. Etnobotani adalah interaksi antara masyarakat lokal dengan
lingkungan hidupnya secara spesifik khusus pada tumbuhan serta mempelajari
pemanfaatan tumbuhan sebagai makanan, obat-obatan, pakaian dan upacara adat.
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis jenis-jenis tumbuhan berkhasiat obat
yang dimanfaatkan oleh Masyarakat Adat Dayak Meratus di Desa Kindingan dan
menganalisis bagian-bagian tumbuhan berkhasiat obat yang digunakan oleh
masyarakat dalam mengobati berbagai jenis penyakit yang ada di Desa Kindingan.

Metode penelitian yang dilakukan yaitu purposive sampling dengan
melakukan wawancara yang mendalam dengan narasumber yang terpilih (Batra).
Jumlah informan tentang pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan obat tradisional
berjumlah 5 orang yang merupakan penduduk asli dari Desa Kindingan yang
merupakan suku Dayak Meratus.

Hasil wawancara dikelompokkan berdasarkan, jenis tumbuhan obat,
habitus tumbuhan, bagian tumbuhan obat yang dimanfaakan, cara pengolahan dan
cara pemanfaatan tumbuhan obat.

Tumbuhan berkhasiat obat yang dimanfaatkan oleh masyarakat Desa
Kindingan sebanyak 31 jenis tumbuhan yang ditemukan. Jenis-jenis tumbuhan obat
meliputi jelama, pulai putih, tantali, kastila, raja bebangun, serai, dadap, jelatang,
tebu nyaru, capa, warduhat, gudai, rumbia, gulinggang, kuku-kuku, mada, carikan
darah, sesambung maut, akar besampai, bayam hutan, tambalikit, susurung daging,
kangkala, pulayi kuning, jarum-jarum, limau hutan, supan-supan, belimbing tunjuk,
sirih, sambilikan, dan jambu pitukal. habitus yang paling banyak ditemukan dari
hasil wawancara dengan responden (batra) mengenai tumbuhan berkhasiat obat

yang dimanfaatkan sebagai obat tradisional di Desa Kindingan adalah pohon



dengan jumlah 9 dan persentase (29%), jumlah habitus semak 8 dan persentase
(26%), jumlah habitus perdu 7 dan persentase (23%), jumlah habitus herba 4 dan
persentase (13%), jumlah habitus gulma 1 dan persentase (3%), jumlah habitus
rerumputan 1 dan persentase (3%), jumlah habitus liana 1 dan persentase (3%).
Bagian tumbuhan obat yang paling banyak dimanfaatkan adalah bagian daun
dengan jumlah spesies 13 dan persentase (42%), dan bagian tumbuhan akar dengan
jumlah 12 spesies dan persentase (39%).

Bagian tumbuhan yang getahnya dimanfatkan berjumlah 2 spesies, dan
persentase (7%), bagian tumbuhan yang kulit batangnya dimanfatkan berjumlah 2
spesies dan persentase (6%). Bagian tumbuhan yang batangnya dimanfaatkan
berjumlah 1 spesies dan persentase (3%), dan bagian tumbuhan yang bunganya
dimanfaatkan berjumlah 1 spesies dan persentase (3%). Cara pengolahan diasapkan
dengan jumlah 1 jenis tumbuhan dan persentase (3%), cara pengolahan diremas
dengan jumlah 1 jenis tumbuhan dan persentase (3%), cara pengolahan dikerok
dengan jumlah 1 jenis tumbuhan dan persentase (3%), dan jenis tumbuhan yang
cara pengolahannya dengan cara diambil getahnya berjumlah 2 jenis tumbuhan dan
persentase (7%). Cara pengolahannya dengan direbus berjumlah 3 jenis tumbuhan
dan persentase (10%), cara pengolahanya dengan ditumbuk berjumlah 9 jenis
tumbuhan dan persentase (29%), cara pengolahannya dengan direndam berjumlah
14 jenis tumbuhan dan persentase (45%).

Cara pemanfaatan dengan cara dimakan berjumlah 1 spesies tumbuhan
dan persentase (3%), cara pemanfaatan dengan cara dikumur-kumur berjumlah 1
spesies tumbuhan dan persentase (3%), cara pemanfaatan dengan cara diteteskan
berjumlah 1 spesies tumbuhan dan persentase (3%), cara pemanfaatan dengan cara
dipercikkan berjumlah 1 spesies tumbuhan dan persentase (3%), dan cara
dimandikan berjumlah 1 spesies tumbuhan dan persentase (3%). Cara pemanfaatan
paling sedikit kedua adalah digosokkan dengan jumlah spesies tumbuhan 2 dan
persentase (7%), cara pemanfaatan dengan cara dioles berjumlah 4 spesies
tumbuhan dan persentase (14%), cara pemanfaatan dengan cara ditempel berjumlah
5 spesies tumbuhan dan persentase (17%), dan cara pemanfaatan yang paling
banyak digunakan adalah diminum dengan jumlah 15 spesies dan persentase (50%).
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